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. KATA PENGANTAR

Bebagai seorang staf pengajar yang diberi kepercayaan untuk

memberikan pe liahan Metodologi Penelitian pada Jurusan Pendi-

dikan Geografi ; ka semakin yakin bahwa kebiasaan‘yang lazim

menyajikan perkuliahan adalah dengan mengambil bahan-bahan dari
berbagai %pkufbuku metodologi™yang masing-masi uku tersebut

sedikit meripunyai tekanan yang be d%/gaﬂ’gontoh-contoh yang ber
lainan, sehingga agak membingungggn/ﬂa menimbulkan kekakuan da-
lam perkuliahan. Oleh sezii/itﬁ’kami msncoba menyusun buku ini de-

ngan adanya dan berpeggm-n ke berbagail bahan bac serta ditam-

bah_dgngan pengal mﬁﬁ sebagai seorang peneliti yang b
maka kami ggni/a;iah-mudahan dengan adanya buku ini mahasiswa ka-

ni akan-dapat memahami metodologi penelitian dan melakukan pene-
liti8n tahap awal sebagal seorang calon sarjana pendidikan Geog-

rafi,

m berarti,

b// Dalam penulisan buku ini kami lebih banyak memberikan con-
Lrtinry,
tohwcontoh dalam bidang geografi, mesmm ‘demikian dapat diintegra-

Jete

sikan"dalam berhagai pengetabuan karena contoh-contoh tersebut di
ambilkan dari variabel~variabel yang mudah dipahami. Namun demi~
kian karena terbatasnya kemampuan kami, buku ini hanya memuat be~"
berapa bab dari sekian bab yang harus ada dalam metodoiogi pene=-
litian itu. Dissmping itu 2alam buku ini kami juga melampirkan
sebuah contoh proposal penelitian 203 - a, guna dapat
dijiadikan sebagai bahan pertimbangiiﬂgzzz%zzzzgzzzg gg;gg‘ 5;;?3:3
sun proposal penelitianwmye.

Dengan segala rendah hati kami menyadari bahwa buku ini ma~
gih jauh dari kesempurnaan, untuk itu kami akan menerinma setiap
kritik dan saran yang membangun dari segenap pembaca, @emi kesgem-

purnsan tulisan selanjutnya. Kemudian tidak lupa pula kami sampal

kan penghargaan dan terima kasih- képada pengslala labor Jurusan

@oopemii saudara Drs, Syarkani yang telah membantu kami dalam mem '

perbanyak buku igi, semoga bermanfaat adanya. .

. : Padang, April 1599

_ Penyusun

i i
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Sébagaiména‘kita-thEﬁUiibahwa"ﬁﬁgas Perguruan Ting--
gi telah digariskon delom Tridharmenya. Tiga dharmenya ind . .

di Indonesia mempunysi makna pendidiken;  penelitisn den
pengabdian pada masyorakat. Kalaw dereton ini ditinjeau le-

‘bih mendalom, -maka tompak bahwa susunan di stos belum se-
'waaarnya seperti negarq—negarq majie. Jalan pikirennya dori

dharma--dharma dimaksud adslol blla _perguruan tinggi ialsh

'tempqt dimana ilmu dlkembangkan, pengembangan 11mu penge—

taohuan ini dilekuken dengen ponelltlﬂno Hasil penelltlﬂn
Vong bcrupn tﬂmbnhan ilmu pengetahuan dapat di simpulkan

kembeli pada ilmu pbngetuhuan sendlrl tau dlﬁmalk_n oleh
mohusic, Pengemalnn ilmu pengctahuun itu dlsebut pongebdi~

. on pada masynrﬂkgt, naka untuk dapat mbnyempalkcn ilmu pe~
~ ngetahuan sec 2 bo 1k kepada masysrokot diperiuksn orong-
:;orﬂng yang -Bampu. menerusxannyﬂ untuk kbpcrlupn pgndldlknnn'

Kalou kita renglkutl Jalan plklran di atas, noka

?urutan /.deretan dharme yang Sewnjernya edslah penellthn,.
ppndlﬁlknn dsn -pengebdizn pade-mosyarckat. . Sus Cran yeng
:scnerti di .obeos berloku bagi ﬁeébra-negafa naju.Dimohs pe-
;nelltlﬁn sudah mendapat tempat dan fungsi yang ‘sebenar -

nya di Indonesio,  dimana masih- tergolong kbpudq’: negara

berkombbng susun?nnya men531ﬂn1 perobah - Salah satu dem

finisi negera berkembang yang seékarong dlﬂnggpb pallng be-
nsr ielah : Negere yang nesih berkuﬁbong i&dlah negara yong
nesih herus nengimpor "Science don teknology Jika ‘defi-

'niki ini benar maka purkgmbnngon ilmu pengetahuon menjedi

tugas ub ana Porguruﬂn Tingei ;- mekh penelltlﬂn menjadi dar-

me yeng diuvteomaken dan perlu dlgﬁlgkkun.

Pergurucn Tinggi islah tbﬁpat dimons ilmu pengetao~
huan ( Science ) dikembangkqn” dipbliharﬂ don @igmalken..
Setigp buku yong nembicore k m oiloma” pbnﬁutﬁhuﬂn nulazil deng-
an menjelaskan den mcruduskan pokok Jang dlmqksud dengeon. .o

¥

-

/]

s bl S5
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ilmu pengetahuan ini. Ternyata setiap penulis dan setiap ‘
buku menyebutkan perumusannya lain, namun demikisn kalau
diteliti, maka pada semua perumusan yang.sepintas - lalu
Tampak berlalnan itu ada persamaan-persamasn. Yang diang-
gap sebagbl ilmu pengetahyan terdiri.dari dua wnsur :

1. Seaarah pengetahuan ( body of knowledge )
2. Metodik untuk mengmbangkan ilmu pengetehian,

Ilmu pangetahuqn ialah suatu pengertlan dlnamls dﬁn
tak dapct dlllhat lepas deri llngkungan sekltarnyq dan da-
ri seg ruhnya yang leampa u. Inlloh yanv menyebabkqn kesuu
karan da lam merunuskan dcflnlsl yong memuﬂskﬁn,_ Hal . ;nl
Jjuga berlaku untuk kesenlan ( Art ). Yong ‘disebutkan.  di
atas adﬂlah pewunuSﬂn 'body of knowled@e‘ - -

Mctodlk ilmu pengetohu;n bk banyak berobah den d-x-.'
iom vurls—gﬁrls besarnya Sama untuk semuﬂ .bideng ilmu pe-
nget2huai ﬂ e '

Dalam perJ”lenan hidup manu31a dl dunia pengetﬂhu-j
.annya selﬁlq bertambah dqn berkembﬂng demlklun Jjuga peng-
alamannya, Hﬁl ini dlsebqbknn oleh duﬂ -dorongzan yong: kuat '
yaitu ;- (1) kurcnﬁ usahe meonusia untuk memperbaiki hidup-
nya, (2) 31f3t mqnu51a yong ingin- mongetﬁhul segala sesu-
ﬂtunya, olehzk arena manusia ingin memperb ki hidupnya,
dengon cara inl dltemukﬂn apl, roda dan 1o yar, diteémukan
pudoman untuk kapal berlﬁyar tujuon- don S?sarbnnya deng-
an nempelﬁgaﬁi bint angublntung, 6 abad sebelum maschi o-
Treng-orang Babylonlq dapat. meramalkan gerhana motohari den
bulen dan Sebfgﬁlnyﬂq'

- Sifet mﬁnu31ﬂ yong 1ng1n menﬂgtﬂhul ‘dnlan dcngdn
menambah pengetﬂhu 1 dan pengalameni dengon coba-coba (Tri~
al and crror muthod ). Cara 1n1 serlng nengecewakan nonu- 3
Sia mencari pbgungan-pcg ngon untuk menentukan sesuatu-dan
kemudian bcrkcmbung terus dengen berpegang ppdq keW1bawwun.
( trodisi, gorCJa dan pemerintakh, pbndapat ahli }s Dpeng-~
alaman perloadl doduksi dan 4nduksi, '
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HAT~HAT YANG HARUS ﬁII{E}T QHUI OLLU )
' SEORANG CALON PENELITI U

-A;;ﬂﬂSRAT IV IN TAHU:MANUSIA DAN HAKLKAT TERJADINYA

ST AT

) PE.I\TELITIAN e SR

o Salah satu ciri khns nenu51a ‘addlzh mempunyei rasa
=ing;in‘ tahuF Seteloh ie momperolch ilmu pongetahuan tentang
sesuatu, maka éégérm'kepuqs«nny? disuSul Tagi oleb ketidak
‘pussannyn ‘dgn dengan kecenderungun wntuk ingin  lebih tahu
-lﬂgl. Begitulch scterusnya, hJ.lrlgg'1 tidak sesaﬂtpun ia sam-
pai padg kepuﬁsqn'nutlak untuk noncrlmL kenyatoon yong di-
hadaplnyq, sebegai titik berhenti yong.montop. . Salah satu
scbabnys islah karenao apa- yonug menjelna pada manusia seba-
gal kenyataan alamial:l-_dj_tmggépinyg'sebaga‘i,yang- bernuka
genda,” Disatu pihaok ia mengémati alamnya sebagai sesuatu
yong mempunyai aspek étatié; tetopi dilain pihck ia . meng-
omati tergﬁdlnyn perubahqn—porubﬁh 7y pirkembéjaén;pcrkem-
‘bangan den sebug inya, - yqnw menunaukkan aspek dinamis dar
geaala—gegalq olam itu sendiri. Aspek statls den ‘dlnbmls
Anilesh yong merupckon sumber utﬁﬁﬁ Jang nbndoronb nanusia
intuk ingin tahu dan lebih tqhuu )

- Ilmu pbngbt“hu n borQWnl pﬂdﬁ kegabuﬁﬂn nanuu1L 8~
kan alam yong alhcdﬁplnyﬁ b“lk “laL bc sar sotau macrocosnos
naupun alam kKeeil atau mlcrocosmoso Manusic sab“gg animnl

rational dibekali hasreat 1n51n t“hu9 ulfqﬁ 1nle tuhu kT
nusia telsh bernwal senenjsk monusic m351h kﬂn"k -~ koneck.
Dengen penghayotannys wenusio -meliha 1t foltba tidok honye sce
bagai kenyateon~kenyotoan be lﬂkn9 t”Dl ingin menjangkair le~
bih Jjouh 1ﬂgi:dlbﬁllk itu yong berupa keaungklnan ~kemumg-
kinen yong Gapot diperkiraksn .melaluil kenyqtaan terscbut.

Dalam perkenbangan maﬁﬁsia yong bergaul dengen z2leom
seckitarnya menenuil kenyeteen don kenmungkinen-kemungkingh...

a-
~

“ 3




5,

tersctut, ia berangsur-ang sur, misal mengenal sendok yang
dibumng ke lantai dan tlmbul suara tortontu den perbuatan
itu dlulwnb-ulﬂnglnya suars yaong t1mbu7 buken tidak ha-
rus keluar dari sifat-sifet sendok Itu sendiri be; gitu pu-
1q dengen sejuwalah permalnan-perm xinan lsin .dan khayalan

ak menunjukkan bahwa pengematan itu lebih dari sekedar
neperlma kenyataan belakaq. o ;

Untuk itu timbul pertaonyasn kita oDa hubungéni an-

torp penelitisn dengen hasrdt ingin tahu manusia ‘seperti
ané dikemukaken di atas ?.  Penelitian adalah penyéiunan
hasret 1ng1n tahu monusia dnlnm toraf keilmuan., Menusia
sLlﬁlu ingin menceri talu sebeb muSﬁbﬂb dari sctu qtﬂu se-

renté%an akibat. Easrat ingir tohu mﬁnu51@ yoang tak' ‘per- -

nzh paden ﬂOﬁdoronb kegiaton penelition yang pada akhifhja_

mendoront pengenbangan ilmug

. Secara sederhana dapot dlkﬂt“k.n bahwa ponellthn
itu tldud lain berarti mempuruunyﬂkqn mulﬁl dori pbrta~l
nyaan yang sederhanb sompail kepada yang pellt,dnn komplek
sepbrti apa 1n1, ‘apa itu %7 Kemudiaq i mengopa begini,

mengupa bc 1tu " dan bbrkembnhﬂ nenjadi v, rmengapa hal itu

tcraad%{' bagalmana memeczhkannys ® den sterusnya.
¢ _ :
It

‘etlap penelition harus bhrlsl dua hal pol kok yaitu
Rﬂ;tanzaan yang diajuksn dan Q;wqbun yqng diberikan atzas
pcrtunyaan dinaksud, Sustu penelitian yeng berhﬂ511 hnrus
berakhlﬁ &engﬁn torjnwebnya pertanyas n Van diajukan pada

Saat dlﬁplalnyn penelitien., Dolanm 3u3°rﬂh perkom bangan pi-
kirsn n“ﬁUSln ternyata yang dlkeanr itu esensinyan. adalah

Epnﬁﬂtﬁhdﬂn yo q benar, atal secqrﬁ singkat discebut gébe—.

l’l"l”"‘,l'lo

Dengen dbmlklun clbncnnblcmcn da 1am sctiap  pene -
litian ﬂﬂﬂloh " suatu perSO”l +ﬂu lebih " dan berbageai
konunqklnun J.Wﬂbﬁn HOI“IUl kumpulan dan pengolﬂhun/pcnlu
loien da tﬂ untun momllln kchuubklnun Jewabon, dﬂpun S



peranan penélition itu adealch sebagei berikut

2, Membentu moanusia

b. Memperoleh jawgban stas suatu nertﬁnyg“

Ln atas surt

dopat Juge dike

nusin meningkotkon kemempunnnysd
noTiCNN~=PeNomens yang . +terdopat padﬂs alan d“n.lolnya

11 mﬁsql b,

trokan fun*51 ponelltj

n.atau poe

n ialah
; mﬁnﬂlntbrprbtﬂ51kan pe-

-
L

mempceroleh pcngctshuwn baru

mneeah-

nembentu no-

yang

songat kompleks dan 'saling kalt’nergﬂlt sehln&g penoncia—- -
4
v

penomena dimaksud mqmpu membantu hasrat- ingin

dnlnm kehidupannya.

B. PB LImIAI
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yﬂlfu sistimeti

£
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rtinya

‘_;.

chu menusia

‘menzEung an pr1n81pnpr1n51p scicnce
s dan eksako Sclence selalu enpiris, yaitu
atas datae yong. ﬂlﬁ polch ﬂOl“lUl ‘obgervasi/la-

pongan, Untuk mellhat keseluruhon . dunia kenyateon science

membentuk tiori yang -dapat, mcmberl pegongan untuk

dunia

sekitar, yaitu obgoktlf don e 1J“uhl 51fqt-31fﬁt yong sub

yektif den t1

. )
Pria 1as

k nenils . I

a lalu orﬁng me nq

ﬁkan bahw

sia tidek bisa Jllakukan puncllﬁlan ilwmich,

arma scbion
ticnnyo.

tabhuan cksak

apa k h buruk atau ba 1L

kepada AN U=

| severti hal-
;khn totapl S“bétulnjﬂ

blba,:

ileu berusrhq ﬂcnyedarhﬂn"kﬁn bnhﬁn pLHOle )

T

Orong. sckarang tidok lagi mcnbe telcon Uen011tlﬂn il-

ma pengetnhuan_ nlem dan sdsial segara t2j

sosin
girl tidek

da

oM, -
Juge nembangun tekn%g'gyantitatif den meneprs
ukur yeng holus, akhirnye tiCek™ ade lagi perbedaan

: denzen ilmu lrinnya. Akan' tetapl bedanya ilmu

fapat- meldkukan penelitinsn secara leluasa

Ilmu sosial
unicken alat
ilan
S0~
BCe

porti ilmu olom karena ilmu- sosial menyeongkub monusia

B
A

o ~
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Ilnu pengetohuan adalah uszha yong bersifat nulti-
dimensional, yang karcnvnya dapet ﬁiﬂefinisiknn dalam ber-
bogal cora, yeong masing-masing definisi videk - merupakan
definisi yang tuntes. Sementara orang menckaonkan cara ber--
pikir, yeitu sikep ilmish sebagai sifot utame ilmu peng<
etahuan, orang yeng lain menekankan pentingnya céra untuk
nelokukan sesuatu ya 1tu metode ilmiah, sebogol sifat uta-

na ilmu pengetahuan, Semont xra orang loin- lagl mengenggap
ha51l pceherepan netode-metode ilmiah itu yoitu kumpul. an
penzetshuan . yong tersusun secara sistimatik,rzunbut)cksak,

sebagol sifat ubane ilmu pongetahucn, sesual dengen  awal -
yong dikemukeken dalam bagian ini.

Dengen demikian dapat dimengerti behwa tiada setue-.
pun dori ketinza ponjelason/penckenen di otas  yang  dapat

ditinggelkan tentong apa yeng dimsksud-dengen ilmu- peng-

etchuen itu sendiri. Ketigenye adalah sifet utoms ilmu pe-
ngetohuan, Orpn " berpikir dengen sikap tertentu ("sikap'
ilmieh ), wengrmunsken metode ilmiah tertentu untuk neng~

hasilken fokbawfokta dan teori yang tcrsusun baik ( ‘sis-

timatis dan mutlak ) untuk memerlkan alam danflslny:a°

Apa yenp Mpikirken oleh ilmuwan dengon sikap ter- .
tentu ( sikep ilmieh ), apa yang dihosilkénnya dengon cas
ra terténtu ( metode ilminh ), yong merupskan ‘susunin pe-—

npetahuan yang teratur dan' runtut serta gksck pada  wnm-
nys merupeken menipestnsi dori poandangen 1“1ls'ap tnya M-
ngenai " pencetahuaon Xgaglbenar " yang binsa d;kupas ‘do=
lam filsepat ilmu pengetaohuan dan efistiﬁoloéi, Pondangan

filsapat terscbut merﬁp-kﬂnquWﬂhnn terhq-hn -asdlah-nasa~

lgh pokok munrenul nonrbtnhuﬂn yons benar, seperti misal-

nya : . _ - g . '

2. - ipakah penpetahusn -yanz bener itu . B

b. Dapetkoh manusin mencapai. penmetahunn yoang benar itu

c. Jika pcnﬁetﬂhu“n yeng, ‘benor itu dopat dicapal manusia,
bageinana coranya dan sebagainya.
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Sehubungan dengan hal di. ﬂtn itw gan danzan -pan-
dengan klesik, scperti gnporis ﬂg, 51onﬂllsnu dan  kri -

tisme besar nenrﬂruhnyt_tbrhauap 7;3 X F: kagklr, dilom

e mey

kukon,  don dihasilken oleh seorang ilouwa Mo

Umumn*C talam uSﬂhanya untuk-memp»ro] h f Pta,pau
ra 11muwun GGWﬂsn ini cbnﬂrunﬂ untuh mendasarkan diri ke
adg ubs asl duniz enpbrls seosrﬂl Wqug untuk nenentu-

e s e ary

xon Pcbenprnp g denran carg donlhlan itu seorans  i1lnuwen

R SR

apet menopans nernyat,apuﬁc nyataannyﬂ Adon mencqnol ke

segakatﬂn dengan ilmuwon lnln, ““-1‘-;L
‘o i & ' .
Dalam poda itu Gua h i yeng Ler¢u dicotet dalem
hubunannyn dengan 51kan 1lu1?h 1tu, Purtmmq, ptribut si-

A L A, LR

knp ilmiah itu ¢l°luh atribut - qng diidea 1lsma;§9n, yang

.._,_... o e Lo e A2

‘berlaku ba"1 11muwan r””a'uPUPPyﬁ Kpduﬂ"wa3vuoun dalam

- e — oL

kerja p ,calouﬂlny ‘parn ilmuwan 1tu lebih mempunyai si-
kap 11m1 ah darl pada orang—oieny bukend 1PHW°ﬁ“nqmur Galnn

R R PR S e

kehllupun SOhaPl—h“rl belun tentuldbmlklﬁn hﬂlnyao

C.. PENDEKATAN UNTUK- MEMPEROLEE t{rzﬂrx_@_g S

*
* -

‘Hasrat ingin tobu menisic tcrwuwskrn kelou din mem-
.rerolch pcnretahuﬁn mengenal. hal yong drpertonyn kbnniya,
Punrﬁtﬂhuan yan" dlinginkannya of dalah ﬂencatﬂhu"n yong [tel
nar, Penzctohunn yong H;n(f ata kebcnarﬁnhnenpnb secarh
inherént dapeb dicapsi ménusis, beik méla dud pendelketan

e : . \
non ilminah maupun penﬂeketﬂn 11mlahh i
\

. Pendekatan 11m1°h mbnuntut Lllﬂkuknnny carg—-cara
f lhnbkhh—lun ckoh” uertentu aengan urﬂuon tertontu ogar
dapat‘dlcapbl"ﬁu nget ahuan yang benor 1tuf Netun Tidck se--
mun orang depat melewati tertibs pendeketeon ilmish itu un-
tuk sompai pede pengetohuon_yeng benor mengensi hel yong
i'llpertanyakano Malah dolam masyorcket banyak dipokal pen-
dckatan non ilmish. ; - -1




1. Pendekatan Non Ilmiagh,

Peﬂdekatén ini banyak digunaﬁhh-yaitu;melalui (a)

akal sehat, (b) prasangka, (c) intuisi, (d) penemuan ke .

betulan, (e) pendapat aktivites den pilkiran kritis.
a. Akal sehat ( common sence )

Akal sehat dan 1lnu adalah dua hal_ yang berbeda
sekalipun dalam hal tertentu keduapya mengandung pefsamaﬁ
an. Menurut Comsnt yang dikutip Kerlinger ( 1973, W.3 )
akal sehat adalah seraana7an konsep.( Conceps ) don ba-

gan konseptual ( Konseptuhl scurnes ) yung ‘memus ¢an 'unm
tuk penggunaan pqutls bagi kemanusiaan., Konsep adalah

data yang menyatakan abstraksi yang dlgpner3115551kon de—

ri hal-hal yang khusus°
Bogan konsep qdﬂlﬁh seperangkqt konsep yeng dlr ang-

kaiken dengan dalil-dalil hipotesis den teoritis. Walgu-.

pun akal sehat yeng berupa kbnsép dan bagen konsep itu

dapat menunjukken hal yang benar) namun; dopat pila menye-

' sotkan. Suatu contoh ckal sehat mengenul Jukumzn dan gane,

Jjaran dalaom Dendldlkan .Abad ke 19 benyeck pendidik " ber-
pendapat bahwa .} bukumﬁn merupakan alat yang uboma dalam
pendidiken. Hal ini dibantah oleh hasil penelltl.n/ pene-
muen ilmizh bahwa bukon hukumen ya ng anJWdl alet utama

tapl_ganasrqno-

b. Prasangka - et

Pencopnion pengebtehuan secar okal sehat yong diwar

noi oleh kepentingsn orang yang melakukannys. Hal yong
demikicn menyebabkon aknl sehet berclih menjadi praggngka.

Dengan nkal sehot orsng cenderung memperscrpit pengamatan-—

nya kerens cenderung dipersempit cleh pengelanannys it
Hal ini cenderung mengkombinghitomkan orﬂng 1'11no Akal sc-
hat membawa ?eMbuauan generalisasi 3:35 terlelu luzs lalu
membawakan _prasongke.

—



c,-Pcndekatan 1ntu1t1f o ¢ s R ; SR

. =

Dulam pondbkntnn 1ntu1t1i orﬁnb memerlukon ¥ pen -
dapat berdQSﬁrkan tus EELngﬁhuan Yong 1nngsung dida-
pat dengﬁp copat mclnlu1 proses’ yeng tak dlsaderl/tﬂk di~
-plklrk an 1eb1h duluj mghberllqp pbnllnlqn tenpn renungnne
Pcncnpalan pcngetﬂhubn yang demikiah suknr "dipercoyal,tie
dak melalui longkah-le ngkﬁh yan@ Sﬂstlmetlk dan verkenda-
1is i S

d. Pcnemhﬁn kebotulaon htnu cobﬁ-cobCG - :;

Sepanjsng sejorah manu31; penbnuqn se¢ara - kebetu.-
1an banyeak térjadi den sohgatb bergun 23 seperti penenuon
obat penderita maldrio pads kolam zil pehit -yang berasal
‘deri kulit pohoq kln yang tumbunv ke -dclam po arit. Wnlou
pun penefuen yang secare kebbtulﬁn tepl omat borguna, pe—~
nemua an ini tidek. melalul pendekﬁtqn 1lmleh ‘Tonpa reheands
tidak pasti dqn tidak mclalu1 1angkehﬂlﬂngkuh yanv sisti=~ .

Aqtlk dan terkontnol serta tldﬂk ei‘:a..s"on°

e, Penda pat otorltas ilmiah dan plkqun krlﬁlso"l
Otoritas ilmiah adel q11 orﬂng—ornng yﬁna ﬁiasanjé
mencrpuh ppnaldlkjn fornal t urnégl, jateialbisn skt pengala;
nen kerje yang banyak. Pendapﬂt»pondunnt norek ée%ing'dﬁ-
terimd tanpa diuji den dlpsndang -benar. Koémun Dnnd pat . L me-
reka tidok selalu benar malah sobﬂlldnyLQ Karena  nereko .
tidak melaluil tertib 1lm1 ah "/ p enclition dan tidnak- berdn-

sarkon PlKlf“n 10515° S S .

2. Pendckoten Tlmiah . S S

angotﬁhunn yﬂng dlpcrolch‘depgon pendek atan ilmizh
melalul pcnelltlhn 1lm1ﬂh yang -dibangun di otas.tiori ter-
serbu, Tiord itwu borhembhng melalui penelltlan ilmich yoa-

itu punblly¢ﬂn yang, %lStLD“tlk don terkontrol serta meng-

"unﬁken pr1n51p—pr1n81p SGlCPCG herdasporken dats enpiris.
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Artinya tiori itu depat diuji delem keajegen (- sama  kon-
gisten ) aan kemantﬂpqn internalnya. Bllﬂ pcnelltl an ulsng
dilakuken. orang lain menurut lﬁngknhulon@kﬂh yong  serupa
pada kondisi yong sama akan dlpurol“h hasil yong ajeg  (
consistent ) otau hampir sama dengen yong terdﬂhuluv Pe--
nelitirn ilminh tidak dipengorubi don diwarnei oleh biag
keyakinan pribadi .don perascan. Penylmpulannys tidak sub-
jektif melainkon objektif.

D. PENELITIAN SEBAGAT SUATU PROSES . R
Suatu ciri khas darifﬁenelitian adalah bahwa penc-
litian merupokon suatu proses y“ng'bérjﬂlﬁn secara terus.
menerus. Sustu penelitian tidak zkan pernch nerupekan ha-
sil yang b»r51f ' pinel yong tidek dhpnt digang bu'\ gugat
lagi. HCSll penelitian seseoraong harus tunduk pada penc-
lition orang lain:-yang datong bele kangan opabild - datong
data yang baru manpu membontoh kebenaran dabe sebelumnyq

Nemun sebaliknya penelitisn .yong sema dotang kemuélun
- dilakukan dalam kondisi JORE samua “‘dengen: tertidb oken’ snmq
‘hasilnya dengen pe nclltlnn vong tordehulu,. Kerensd' Kead o
kan / con81stennya tetap dlpollharu sopertl kema ntnpan
internalnya. Lo . ‘ :

Dengen demikiecn, moka suatu proyek penelitian dard,
awél sampgi akhir jugs merupaken suatg proses,artinya to.-
TUS ReIErus discupurnskan delam usalo mpnjawab_ pergoalon-
sesuoi den an kota eslinya dalem bahase Inggris’ ) yaitu;
Research, yung‘bbrasal deri kata re dan scarch yong nen-
punyail arti harpich pencarian kembﬂli. Delam situasi tor~

"tcntu seseorang mendapot inspirosi don nmenemuken - suatu
masaloh,-padn saat yang sama ia mngkin mehdopotkon jowo-
ban. Bila jawecbon dimcksud-ia telah yokin maka tidak per-
lu ia melakukan penelitian khusus. Nomun scbaliknya kalau
in meroguken.moka ia harus nendepotkeon dota tambahan.
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Bagan Proses Penclitisn itu adelah sebagal berikut &
© | Awal " | Rewvisi §ebbnjangJﬁath, Laporan
Penclition y Penelitian.
Lt e SCRRPI
T, FAKTA DAN TEORT S 4
.7 . Antara foltn den toori-adclsh due hal.yeng " tidak

sama tapl mempunyni hubungépLyéﬁg_ephfé'Eekté adalah  ha-
sil observesi yong dopat dibuktikan sccoms empiris, nisal-
nyc curshan hujan di-Kota Padong ratp-rata per bulan 120
mr, se:bﬁgkﬁn temperatulr ratp—rﬁt 26°C, Toorl menunauk -
kan.nntara foktao-fokta, teori.menyususn fokta~fokata da-
lam bentuk yong sistimatis schlnbgu depat dipohomi. Sis-
tim disusun berdasorken tiori tanpe 31st1m ta anpa tiori,
scierce tidak depat mengadakaﬁ‘predlkSL:tentanﬂ'apa' yang
akan terjadi’ dalom kondisi tertentu, Contoh teori dengen
ciurshen hujon rato-ratoe 4i obag 420.mm / bulon den fempe-
--ratur rata-rata 2600, moka iklim Kota Pauqnb digolong -
kon kepada iklim hujsn tropis. PTLleSl yﬁng dapat dike-
muknkan adalah bohwa Kota' Pq&ang “§alem mesa 20 - 20 tqhun
ini tideck akcn nengola $oul Lekcrlnbnnc-__ o -y

1, Ps;ranan Fakta

Pokta dan teori adalsh seling borhubungen, tetapl

&)

fakta dapat di j adikan bahan. menyusun teori. Poronan fakt
adelsh 3 . - : Lo '

a. Fekta dopat ’ldﬂmlkuﬂ qlgsqn untuk menolﬂk taeori

b. Fakto ngny&b“bkﬁn luhlrnyﬂ tiori voTw

c. Paktn dapot menpertajon otou mcmpurlugs runussn - tioxd
yong teleh adae < :

o
LEFRE RS
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Péranan Tiori
R T {

Tiori ucngorghkan perhotien otau oricntasi penelitian

dan nembetesi fakbta yang harus dipelajori deri  dunia

nyate yong luas. - -

Tiori menerongken pengetohusn, teori nenerenckzn fakba

dalam bentuk genernlis@si dan prinsip-prinsip,sehingga

fokta lebih mudab dipshami dolam rangka generalisasi
itu. .
fiori meramdlkan fakta, dengen tiori dapet meramalken

kejodian yong cken datang, normun ilmu sosial belum cue

kup berkembong untuk menbﬁiakan romalan seperti’  ilmy

penrctqhuun ulam, '
BAGAN HUBUNGAN PAKTA DAN TIORT  ~ -

Hasil Observasi/ [ . .. .

emperis . . T P
[ | |
Fakta ' 'i'?\
Fakt g _Tiorir : > | sigbim
Fakta - l,
y N - ) ,,ﬁ S I. Pengetahﬁén
e | . . , -:i
_ i o . Prédiksi



\-
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TUGAS TLMU DAN PENELITIAN . _

PRSI S - . e Tl e e -

Kepaduan ilmu don penelitien tidak dirsguken lagi,

gudah demikion:érot don tidsk dapat dipiSahkon. Ilmu don

penelitipn &dalah dua sisi matd ang yang samo.Korena itu
-tugos 1lnu don penelitieon dapat’ dlku nkqn identik, Adopun
&) m

tu

7100
Iimu abn punclltlﬂn burtugrs menggambnrknn secarﬂ ao-

%

308 1lnu Can penelltlﬁn 1tuyﬂ3ﬁl~h scbﬁgal berikut.

Tugas 1encanarn otau mengada en doskr1p81 (ﬁcmorlhan)

las don cernat ho l-h 1 yanr dJUcrso lkanpyao _

! v

Tuges meneren"kﬁn ( eksplorasl ) o
Il don pcnelltlan bcrtugas menerbn”kbn kon1151 el O

Asi yong mend bsgrl teraﬂﬂlnya perlstlwq-perlstlw

Monyusun tlorl R ...Za -

“ -

Ilmu deon penelitian bbrtuc ag mencari “dan- -nCneruékan

- hukum-hukum atqu tatn-tﬂta mengenal hubungen antara

konulsl.yanﬁ satu dan. kondlsl yenz lain. atau thungan

.entara suctu peristiwa dengan perlstlw l°1n°

- .3

Prodiksi® o Wew o L
Timu Zon wenclitinn bcrt f
en ),estimasi,: den proyeksi nengenel pOIlSt“Wa_ peris-

A8 wmembuat’ prediksi ( ramal-

tiway ateou xejhain P, chay neaal yang ~kon nuncul..

Tugas pengennallﬂn -/ controllnunu'
Tlmu can penelitian bertughs mclﬁkukﬂn tindaken - tin.-
dakan gunﬁ mon?ondallknn perlst1Wﬂwarlst1Wa atau  ge-
Jalu-ueacl yung okan tlﬁbulmlsu:__ '

Secara keseluruhqn 11mu ‘Gon penelltlan mengenban

lima tugas jﬂdb”;lscbutkwn ul ptqn Jtu sekaligus Oleh SE~
bab itu kelima p01nt a3 ﬂtﬂs g uga ulJ adikan sebaogeci ‘kri-
tcria / tolak ukur untuk ucnentukan bobor ‘karys keiluuan.

i
- ~ .t u" ,'}‘i . -

N N T : R .
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G. BERPIKIR ILMIAﬂ DAN PENELITI TIMIAH

1., Berpikir Tlwmigh

Kita sering mendengan etou membaca istilah berpilcir.
ilmiah, Namun belum memehami betul apsa pengertian‘istildh
terscbut. Berpikir ilmiesh yoitu bersikap sheptik, angli.
tik, don kritik. Sikep serta cara berpikir yang demikien
ﬂapat”d;k‘mbangk?ﬁ dengen Rénelifian yan{s merupokon kegi-
atan yonz teratur, tercncana’don sistimotik. Oleh karcna
itu bentuk pemikiran yﬂnd Adenikion ini Sﬁnget ulperlukun
agar penelitian ”ﬁpat lllukukﬂn sebnlk-b 11{11_7:,a -

Kitn berplklr skegtlk pabll kita sclalu menéhyam'
kan bukti otou Fokta yong dapat “mendukung setiap pertanye..
n, berpikir anclitik apabila kita sclalu menganalisis Sc-
iop pernyataan’ sbau.perscilan mena yong releven dan-mens
yang tidak releVan mana yanﬂ ‘utama dan mana yang: tidek
utama,_sbgangkbn-bgrplklr kritik ateu Kritis apabila kita

a
ti

mendaserkan pikiren dan pendapat pada lopika Aan. kitq mamn-
pu menimbang berbeagai hal sgecara objekti¥ beraﬁszrken o~
ta daon uﬂullSlS-Skal schnt ( Goumun sence )

Cara: berplklr seéperti dlungkapkan ai muka/dl atas
dapat Qipergunakan untulk menguji mdmalah alam dan sosials
Perbedaannya hahya dalam menarik genera115331 yang sahih
( valid ), mengenal prilaku- sosial adalah leblh sutit da-

i pada mengenal alam bends.. . . . L Kﬁ

Penarikan generallsaq1 amat pentlng, ‘karena bergu-
na untuk prediksi ( peramalan ) sepertl telah - dlslnggung
di atas. Umpama jika begini, maka akan terjadi begitu (dem
ngan tingkat probabllltas tertentu ). 1anat Aibuat, ' Gene-
ralisasi-generalisasi ;1mu15051ql cepat bercbah ‘kagena
terpengaruh coleh jalannya peristiwa-peristiwa sosi@i itu
sendiri, Untuk itu anggaplah generalisasi-generqlisasi,oo

o
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tersebut termaSuk;fiofi daki iimu ‘sosinl sebsgai hipote -
gig. Seormng peneliti hsrus mengetahul konsep {penjelasan
gejola) yeong terpakai / dlterlm pada saat penclltlan di-
adakan, baik delem ilmu 505101 mnapun alam, Tugas peneli.
"$i adalah mengokohkan generall 951, konsep dan teori yong

“telah ndq dan meﬂSahlhkannyg. Penelltl horus yokin brhwa
*ﬂdh generu115331, tiori d,n konsen vnng leblh boik dari
' yang adn st Lurqng, untuk 1tulah leOiOﬂkqn oloh penclltl
erikﬁtgyao . coe

P i P B * - . 4

2,. Sifet Perieliti Il‘ninh T TP

Tclqh dlkemuk akon - ai atas qeorang penelltl ilmish
harus mpu berpikir seCﬂrﬁ skcptlk snalitik dan kritik.
Car berp;kwr yang demlklan-ltu -sangdt Perguna dalam  me-
- pumuskon per tonynen / pernyat an _secara tepqt den tqgﬁm;
_'Pbrumuswn pertanyaan yong demlklnn itu ;pada hakekatnya
"merup 2kan keterampllnn d sar _yang he rus dikunsai oleh se-
tinp pencliti. Den@en pertbnyqﬁnnpertﬂnynan yang tqaam dan
tepat pcnelltl mundnpﬂtkqn meab ngauaban,darl masalah.
yong dlnjukﬁna B e i '

~

Sclein dgrl itu pe“elﬂz+an it sendiri adalaa mub -~
lak’ perlu bagi setiop sorjena dan*c lon sa J'nuo Penge-
tohuan dan pelaaﬂrnn sckarang haruplqh dlarﬂhkan pada ke~
nyataan peruba ahan yong cepat yang tak depat dlhlndsrkgn,
Pengetohuen lame harus dlper anybkan den harus diperikss
kembali dalaom kemampuannys untuk membanty kite  menjawab
persoalan—-persoalan yeng kita hﬁdﬁpl nada kari ini de en ho-
ri esok. Kitarharus bclqaﬂr baga aimena mcnbrnpkﬁn tiori Kow
aaren Lerhadap masalah hard esok dan bogaimans menenukan
tiori-tiori beru wpablla tiori kemaron yang tersedia te-
irh gegel membantu kita.
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Berpikir

g

Y

Menguji
masalah
alam gan
isinya

BAGAN BERPIKIR ILMIAH

r-i)ukti den fakta

T.
| Skeptik
5| Analitik

!

rJ-LhMénganalisisl

Jﬂ )

J

Lrelevan 'to_relevén,
L5 Kritik [ r
BeI‘pllL‘LI‘ — Data
- legika. [:::::::.
secara
objektif _
Akal

schat
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3, Aspek Kuantifikasi T s

Aspek lain yang penting dalam metodoloé* beneli+iu
an adalah kuantifikasi, aspek ini semakin hari semakln di-
akui, bahwa ‘kuantifikasi itu merupakan Suatu hal yang Sa-
ngat besar artinya bagi ilmu pengetahuan dan penelitian
sebagaihana juga telah disinggung padafbahagian lain die
atas, baik dslem ilmu-ilmu kealgmlan- maupun ilmu sosial,
Apalagi dengan tersedlanya komputer dan aasa—aasc yang di.-
sejikennya, peranan kuesntifikasi- semakin besar;. malah de~
waga ini ilmu~ilmu -sosial banynk seka11 menggunakﬂn pen--
dekaton kuentitatif. . . | S

F ORI

Ada 5 faktor man¢aat yang: dapnt dlambll dﬂrl pen--

dekoban kuQntltdtlf yqltu 5 Co L .‘: . E

1. Dapat dilakukan penﬂetatﬂn hasil Denmllthn secara ekm

sak, ' SR 2R
2. Peneliti akan menge nut - %éta piKif den té%a-'kerja’yang
posti dan komsisten, VT T S
3. Peneliti okon dapet mcrlngk'zu dz tﬂ aﬂlﬂm core dmn ben-
- tuk yong lebnh bsny,k artlnyu dﬂn 1Lth mudﬁh mengﬂnnm

llslsnya , . o o
4. Peneliti akan, dapat ﬁenggﬁﬁﬁﬁbﬂ”tekmik“ﬁnﬂlisis stabtis

tik den matematis, yeng merupsken metode yﬂng dapat dﬁn'

~andalkan dolam pepelltlﬂn 11mu, .
5o Komunlknbllltgo hb51l yang dlpuroleh ﬂdﬂlnh tlng91o

Schubungan dengqn pendekﬂtﬁn kiontitatif ini menue - -

rut pendapnt Stevons ( 1946 Yt ‘yong dikutip oleh Cedevosape
( akts V) untuk memenuhi tuntub qn,xuuntltatlf ada empab
macam / skalg pengukuran, yang dipekei yeoitu i (a) sknala
nominal, (b) sksle ordinal’,(c) skhlc intervel, (4} skola

mi'sbhah (vﬁtwo), yong akhirnys Juga menghhsilkan empat mo-~

cam dato, don oda kubungannyq dengon furwula sta tlstlk
ong

¥ &
gion 1lal nnya secara mendal an.

Aﬂ'ﬂ(Un~ '
Kip PERP us TM(A

\L\ P 'l n

¥, P ' :

Jran ﬂlprkulo Hal ini juga ﬂkhn disinggung dalan bn;'m-

WM
W
A A

o e s it
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H. FAKTOR PENENTU KADAR ILMIAH DAN TOLOK UKUR
(_KRETERTANYA )

1. Penentu Kedor Ilmioh |

Suatu penelitian harusleh bersifot ilmich: . Nemun

.dcﬂlkl“n dalam proktck kadar ilminh dtu dapot bervariasi

songat besar, Hal terscbut tcrgontung kepada bonyak fake-

tor misalnys pengaleman dnn-keterﬂmpilqn.ggneliti,;dismm—
ping juga ditentukan objektif oleh besar kecilnya dana dan

waktu penelitien, . t“f', : ;

Penelition kecil-keeilnn yrng dilokukan olch pené-

iti yang belaun berpengalanan dan dilaksoncken: secara
tergesa~gesa hosilnya tidok dopat dihorapkan bermutu  ile

minh tlnggln SCDﬂkln b“nJ K dlkUﬂpulkﬁn d ata 'dan lama- wak-
tu terscedia untuk itu serta dlpellh”r” dengnn ccrmat N
tuk pengambilan Grtﬂ yang tepet; naka anallsls data dnp t
dilokukan mokin dﬁlom don buntas. DlS“ﬂplng 1tu maokin ba-
nyak penge lomannya. dan mumln banyok pengetahuannys denaﬂn
peldlltlanwpcnelltlﬁn Jang serupa dan/ﬂtau haupir serupa,
noka mekin beser puln kenungklnanmkemungkln,n untuk neng-— -
ﬁdak an perbgnd;ngﬂn_perbbpd;ngﬁp vt uk mempertqgam ?nall?'
sis,

Jodi kadar ilmish ;suatu penélition secara garis be-
sarnya depat. dikataken tergentung dard pgng lanan ket eran—
pilen, dena den waktu° .

2 Kreterlﬁ Kndar Ilnlah

Kreteria tinggi rendahnya kﬂdqr 11n1ﬂh suﬂtu penec= -
litian dapbt ‘diukur dari dun pokek yaitu:g '

Kenpnpurn, wntuk memborikan pengertlan/ﬁnderstandln@ /-
tcntung masalsh yong diteliti, sehlnggu masalah tersc-
but menjodi lobih Jblasn :

E3

E 4
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b. Kemgnpuannya untuk mcramqlkqn ( predlctﬂve povwer ),3rm
; tinya sao lp“l dinana kuolrpul“n yﬂng ‘sana’ ditenuken di
tcmpﬂt lain / dlwaktu 1a 1n°;

: - Kemampuan dan kemajuan dqlnm pbnulltﬂnn d1 cntuken

-

oleh-/ diﬁkur-@énvan ketelitien yong makin tinggi deri ro-

nelin yang didasorkan poada pe ngbrtlan yongz diperolch dari
data yang‘dikumpulﬁan domlilan Jjuge buku-buku ilmish.
Untu? itu ilmu statistik d~lam hol lfl songst membantu.

- Andi Hekin Nasution dan. B”rlZl nengganbarkaen pero-
non model ngbtemntika é~leom penélitian- yanb dikutip oleh
Surctno sebogoi beérikut. oL TN - . i

Masalnh N _.b: ' : Deta
Penclitian : T : emﬁlrlk

Pengumpulan dan penye-
derhonasn dgta <

a ) - c |-

] ’ ' .o 3 FRp—. . ) . < c’
Penyarian/ebstreksi | © - - 7. ‘Perband11ﬂﬁn (veri-
Penyusunen. Model = | 7 - i+ | fikasi)

- +|:Pengujien Model

\/ EE e O - e - l

Modcl 3 Data Hipotcbik -
‘Statistik. | Srmulasi. : ‘

P - ks
x PET

Dori skema tersebut tampok bohwa suntu masalah pe-

nclition dipccahkon melalui bebefapa tahap yoitn

1. Penyusunen model _
t . .

2. Pengumpulen Aol pgnyﬂuc‘hqnnun uat;
3, Perbondingen stau pergua¢ﬂn moacl

- r - - - - "a ;.
S - M L . *

MILIK UPT PERRUSTAKAAN
WP PADANG



BAB II
TANGKAG ~ LANGKAH PENELITTARN

Scbagainana teloh disinggung pada bahagion terda -
hulu bahwa penelitiqn adaloh sustu preses, yeitu  suntu
rengkaien langksh - langkeh yong dilokukon secara toren-
cana don blStlﬂutlS guna-nendepatkeon spencecehon masalah o-
tau mendopotkan jowaben terhadap porteonyaon -~ pertenyaan
tertentu, Longksh«lengkoh yong dilakukan itu hearug serasi
dan seling mendukung dan/atau berbentuk sistem. Agar pe-
nelition yong dilekukan ne mpun&ai bobot yong cukup . mena-
dai deon memberiken kesimpulan-kesimpulan yeng tidok. mera-
zukana. Aaapunllaggkahalangkah tersebut secera umun cdalah

sebagai’ berikut - e e

1o Identlflka51, pemilihen -den perumusbn rﬁsalnh :
2o Penelaahun kepustcokoan .3 | . ’
3, Ponyusﬁn an hipotesis L

4., Tdentifikesi, klasifikasi data penborlqn definisi epe -

: fésiohal.vnriabel-n.vbrlabel 3 _ e

5. Pemilihen otou pengembengsn alab -peng umoul ant; 5

6. anyuuudan rancangen ponelitia '

7. Penentuon sampel T
8. Pengumpulen data -3 Lo if_:
9, Pengolnhon: dato | '
10, -Interpretasi- hasil penelitian ;

11.' Penyusuncn laporon, .

5

) Dalam bab ini skan lelCﬂrﬂknn socarh bcruruban
mulei dori jdentifilkasi maselah saupol Lengqn definisi
OyOTﬂSlcnﬁl ( foint 1 samﬁél dengnn 4 ), scdengkeon foint |
5 sompai uongen foint 14 dlblccrnken /'dlb hos aﬂlan bab

lainnya.

A. IDENTIFIKAST, PEMILIHAN DAN PERUMUSAN MASALAH.

xr

Masaloh atsu permasalahan dalam ilou pengetnhuahe ..

20
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o
berloinan dengan yang ﬁiﬁah A dalan percakapan sehari -
hari. Dalam hilup sch . heri yong bico SoAyn Ailmsksud dgm

ngan nqsnlnh atou. purso len 1gluh suatu kbsukﬂrmn, kegnn-
jilan, abau. suatu yang munlmbulxnn "lﬂuulnh kunﬂqu° Untuk
pafa ilmuwan, pcrso~lan mempunyai arti yang khes don he-
rus nemnuhi beberana persyarotan yoltu E

+

a. Menunjukkan hubungen antsra veriabel _

b. Harus ditey ask 4! d;lam bahasq yeng 301189 untuk muu Yol
nyo 2alan kelimet tﬁnya, htau ‘kalimat perpyﬂtaun

¢. Horus memungkinkan Donaukurﬂn emperls°

Mosalah B ada " kalau ada kesenaan an ( gep ) rentp-
ra dag sellen den das seni. Ada nnrbedﬂan antara apa yang

seharusnya dan apa yang aaa -dalani kenyatdano. 1tara apa:

yang dlpprlukan dan apa, yang tersedia, antars hargpan: dan

kenyataan dan yong segenls dengan ‘itu,. Banysk sekali. ke-
senjangan itu mengenal pengetahuan den teknologi.- Infor-
masi yang tersedia tidak cukup, teknologl vang ada +tidak
memnuhi kebutuhan, dan sebaga:a.n;yan Penelltlan diharapks
dapat memeca shkan masolah itu, atau dengan 'kata lain depat
menutup setide k-tidaknya menperﬁec1l kesenaﬂngan ibtu,.

1, Identlfl asi Masnlah o " o

"qual h yang horus dijswab dan dipecchkan melalui
.penelition selalu ads mrsed::.c,-d n cukup bangak, selagi
manusia masih hidup ai permukaan bumi ini. Unbuk itu ting-
gol sipeneliti mengldentlflka31kennya, memilihnya,den ne-

rumuskannya. Sungguhpun demikian seorang calon peneliti

sering mengelami kesullTnn untuk merumnusken Bma salah yang

-cocok baginyas. Untuk itu ma asalch dopat dipertimbrrgkan se-

cara pribcdi, don prnktls wisalnys 5

(a2) apakch ma lﬂh itu sésuoai dbngqn later beiakang‘sipem
neliti. ' ' ’

(b) apzkeh masalch 1lu ﬂurtu y?ng bpru dan nen@rlk

(¢) opakah masaleh itu dapat dipenuhi oleh calom:
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(d) opakah dengaon ‘metoda tertentu dapat data dlkumpulkan
dan dikuosai pCﬂblltl

(e) 'ﬁpakah penelltlan itu mengcndung bqhqu sncoman-atau
resiko berat lalnnyb, _ .

(f) apakah tersediao wektu yang cocok untuk itu.

Pertimbangan loin ynng perlu dlpurhltungkqn/dlpor-

timbangkon ye aitn 3

(g) opakeh chﬁloh ada berkeiten denrﬂn 52“§EP ‘

(h) apokah masslah dapet dikembengkan cora-cara mentest
suatu tiori, . '

(1) qpakah nasalzh terscbut dapat memenfastken konsep -
konsep atou tiori, date dwn teknik dari disiplin yong
berkaiton / bertalion, " _

(3) ’apakqh nﬂselah tersebut. menggunﬁk T netoda yang ber-

variesi, ' & T

(k) . hendoknye mqsal 'h telah tercakup dalazm judul — Tapi

mﬁ51h menprlukﬁl peng;enbmgan° ' -

_ Sunbguhpun demlklnn, qgar ‘seors ng iinuWQn s mempu -
nyol meba yong cukup ;g;" untuk nenemukan masalah ftersc-
but, calon peneliti hﬂrus cukup terlat:l.h° “Hal - hal yang
dapat menjndi sumber masrlch adalah ]

(a) bzcaan, terutﬂnq becoan yang buIlSl 1uporﬂn ‘heosil
penelitian, S

(b) Scminor, diskusi, den lain - lein pertemuan ilmich

(¢c) Pernyotacn pemegcong obtoritas, |

(d) Pengamctan sepintes,

(e) Pengelomen pribedi, dan L

-(f)w‘Perdsaan intuitif,

-2 Pemlllhan Masalah

n‘n

oonx

'Setelﬁh na snlah dlldbntlflk si beluri - . merupakan
jominan bchwa nascleh torsebut qu°k dan gesuoi untuk di-
“teliti. Biesanya dnlam usaha menvldcn+1f1ka31 atou  ncne.
rmukan. masqlah pCﬂulltlaﬂ dlkumukbkbn lebih darl sat ceee
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nasalqh ﬁarl mas“lah - n“S&1ﬁh tcrsebut perlu dlplllh ‘S
:lgh sainyq ynltu nnnn yanb pnllng 1nyak dant- sesual untuk

“ditclitia K lzu Vnng dltomukan 1tu hvnya ‘satu mas 2Lah g mo=-

salab torsebut Jugn hnrus dlp rtlmbﬂngkan layak ‘dan tidake
‘ nya sertn scsual dnn tldwknya‘untuk dltclltl Pertimboingan

wntuk mehilih atuu mbnentukwn :pakah naselal laysk untuk

diteliti dilihat d“rl 2 ( du :)';rah'yeitu.~ (1) dori aral
masulahnyc (2) d rl ﬂrﬂh Sit cplon pcnell‘bn.°

- -
noa .:..r.,a te . b .

- -
v

B, PerumuSﬂn Maso 1qh e T

- - . '

Suatu'kelemahan-yang~33ringkcli dijunpri dalam ﬁem
nelitian ﬁendidikan-QQn‘sosi?lradalah:kuréngnya.perhatian
pencliti yeng bersungguli-sungguh-pada lengkch-langkah ron-
cangcn'pedelitiﬁn‘ yﬂituryongﬁberhubdngan dengon, ponoemua
‘ esclioh., Pwdg hal pare. senimany: dan pora ‘ilmuawen - - telnh

nengnjerkon kopads klta'bﬁhw “kuglitas suatu-kegiatnn il-
miah bﬂnyﬂk dlpengaruhl olreh bngalm smasaleh itu - -sendi-
ri dlrumuskan, Tetaplt para penelltl 1lnu sosiely telah
'ncnaungklr balikkan proses. 1n1, Be nyuk pcnclltlﬂn pendi-~
-dlk“n yomg -penitik beratken, kepadﬂ kecorpn tﬁn netodologi,
sopertl pelrksanaan. pe ncll+1wn pYSD“IlDCHt“l kuﬂlltﬂtlf
dan penetepqn kriteria nornﬁtlf, Sed‘n skan di plh“k 1ain
mereka dapat, menerine pcranusan nusp¢~h yang masih kur G
cofmdt‘atap kurang tepab. Le tlh il pﬁnulltl 1udﬂ aryuk Kok
tCkank%n pada motode 1og15 da n‘n-\-rb iken pcntln nya S
atu perumuscn nesalch yang bﬁlk Jtulah seb“b nya baik po=-
" ra mehasiswa maupunl penelltl mudamscplng Lall mengha&apl
hal - hal. yang nenblngungkﬂn, mis elnyﬂ bagaimana schorus—
nya nerumuskbndmggalzh denga "b”lk" e . '

Fraf IFret N. Kurllngcr, secornng ahli metodologi
yong discgeni dem bunye? h351l kzry"nyq termasuk model =
nodel penclitinnnys dlkutlp kﬂrenu keccrn tnnnya' alnn
nengendrlikan kesesaton -yong mungkin, timpul., bulk dalem
proses cnalisa datz meupun dolom. m;ng1dcnt1f15u51kﬂn data

o MIRIK UPT PERBUSTAKAAN
IKIP. PADANG
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nengungkopkon perumnussn maselah sebpgei berikut @ ¢ It is
not alwnys passible for a rescarher to formulate his prob-
len simple,. clearly, and completely " ( Kerlinger, 1973
hol,16 ) dikutip oleh DR.. Aljufri M.S. BSC, atau tidak se-
lalu mungkin untuk seorang peneliti untuk dapat merumus-
kan permasalahannya secar simpel, jeles Gan lengkap.:  Dia
Jjuga menyataken " If one wants to solve and problem ,, one
enest generally know what the problcm is ( hal 17 ) what
ié a good problem statement ? there is no Y“"right way to
state one' (hal 17). Apakah:sependapat dengan  Kerlinger
yang menyatoken " Jika sescoreng ingin menyelidiki  suatu
masalah maks ia pada dasarnys harus tahu bagaimana meme-

cahkannya. Molahan io sendiri menyotakan dengon tegas bah-
wa " tidek ads core yang tepet/benar ( .right way ) untuk
nengungkapken nasalah™. Atsu dengen kata lain. Kellnger
secara tidok 1langsurig mengataken, tidak ada cara yeng bom-
nar wntuk merumusken mesalah, tetapi sclalu ada’ cara yang
benar untuk memecahkennya ( metologi ). :

Menurut Clark ( 1984 ) yang dlkutlp olﬁh DR, Aljuf-

ri ( 1988 ) mcngeuuk;kan ; yang dlmahsuu dengan  masalch
adaleh M A problem is e 51tuﬁt10n rusultln“ fronm the‘rln-
teractlon of two morb factors ( Dan gevbns9 conatrulﬁs;

sertlons, b“llcfs, conditinns which, in turn, yualdé
a) a perplexing or erigmatic atate, 2) an undesmrable COn-
’oequenpes or choices from among - courses pf action ( hel
- A4 ) steou masolah adalah 5 (1), sustu keedaan yong meru-
pakan hesil dori infterakei satu Pektor stau 1lebih ( yeng
nenampakkan / menunculkan kelsinan atau pertentangan dari
kebenaran, (2) suatu yang memblngungkan ( yong menge ndung
teke teki ), (5) suatu hn51l yeng tidak diingini dari sue
etu pilihan,

Koloau kite bandingksn definisi Clbrk deng 1n defi =
nisi yang Jdikemukskon oleh Kerlinger dimana dia merumus -
kan mascloh sebagal " A problem, the is an interrogotive
sentcnee stateacnt that asks 3 what relsation exists bet-
ween to or more variables?(hal 17) atou masalsh adaloh. ..
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adeolah suatu pernyataan kﬁllmﬂt pertﬂnyaan, yﬁnp menanya-
ken hubungnn ape vong o pda ohtdia " dua oban’ 1eb1h dqu " dua
verlabel ot I e R St

ai'ﬁ; Dengan Pemperhﬂtlknn kcdua runusqn 11 qtqs ternya—

+ ta definisi’ Kerlinger” tentang masalah hanya meliput ungka-

pan pertama-dari &ailnlsl Clark Kemudlan dia’ berhenti,
Akibatnya masalah- penelitian’ hanya dirumuskan -8alam kali-
mat tenya / bentuk pertanyaan- yang ‘Kemudian dlaadlkan ca-
kal-bakal hn.notesn_so Karena™ hal dimaksid: tampak dalam ke
musan’ hlpote51s vang dlkemukakannya sebagai berikut’

a hypot951s is conjectional : sbafement of theé rel ation-bee=
weeri two or more variables' & ‘hal 18 ).’ Contohnys adalah
"Relajar- secara berkelompok memberlkan andil yeng bessar
terhadap pencapaian nilei. t1ngg1, Apabllq seseorang mene-
rima konSep perumusan masalah sepértl ini maka rumusan hy-
. potésisnya honya dengan menambahkap kata'“Dengun‘ don "ma-
ka', yeitu Dengen belajar scca a birkelompok maka membe-
rikon andil besar terhadap: poncqpalan nllPl tinggi.

hda sesuatu yangthllangj_dalam rumusan masalah pe- .

nelitian.oleh Kelinger, yaitu:sesuatu yang sangat @entinw
"intersksi Gltar_varlabel" .Tats hubungan antar variabel
hpndaknya merupakan intersksi: yang mungkin tidak keliha-
tan.cleh penulis maupun oleh para pembaca, yang aoablla

disajikan akan dapab merupakan kesenaangan atau Rertentﬂv
ngan. Pertanyaesn dapdt. dlaaukan tentang bembuk interaksi
ini merupeken sugtu akibat - 1 conseouences ), den . akibat
" kesenjangan atau- pertentangﬁn ini membuaf orang terkejut
atau’ tidek yekin J aviaban pe“tanyaan yang diajukan . sebagal
akibst kesenjongen ini adalah ‘meérupakan Jjowaban peneliti-

flio

h - _- - P

Mengapk thasale h penelltlan tersebut harus dltelltl

(tﬁu dlselldlkl, Perumuswn ma lah penelltlan baru dﬁpnt

dikataken baik untuk altelltl cqulla adg kesengﬁngan9 ol

tou masalah yong nqngat urtuk dlperdcbutkena-
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4, Bentuk Perumus an Masalah Penelltlﬂn

Dengon menganelisis definisi di atas dapat dlSlm -
pulkan bghwa harus ads sebuah rangka Perumusan womasqlah

penelitian, vang mengajukan apa-apa yang perlu diketeabui,
hﬁmbﬁtﬂn yong dihadapi, kondisi den key ckinan. Dengan de-
mikieon. dﬂpﬂt disimpulkan bahwa mpsalﬁh pénclitiasn terdiri
dari buberﬂpb proporsi. Paling tidak =ada tiga propor51 ye
saling bprlnterﬁk31, Clark memberikan label tiga wmacan
proporsi, (1) Proporsi Utama { P.U ) ( Prinsipal Propor-
tion ), (2) Propor81 Intercksi ( P.I ) ( Interaktive Pro-
portion ), (5) Proporsi Spekuletif ( P.8 ) ( - Spekulative
proportion ). Intera aksi antera proporsi utama dengon pro-
porsi interaksi memberiken dua tingkat pengaruh,
1. Menimbulkon kescngﬁngan atau pertentaongen yong selan -
Jutnya mcngh15¢lkaﬂ gitussi yeng memblngungkan, hasil
. yang tldak dlharapkan° A
2o Adanya plllhan ysng mumblngungkan ( nmblquores prefb-
rences, ).

Scseorgng drnﬂt saja berspe kuln '~ ton rﬂig‘ kesen—
Jangan atmu pertentangan otau perbedann poni pot tendﬂn,
atau mumpcrt~nyﬂk i bagaimang &csenaﬁngmn tersebut duD@t
terjadi. . Scbetulnya semua yong ads / kejadion di dQunia ini
selalu scrbe teratur 2. Spekulasi itu nanti aknn. .memberi~
kan. kontrlbu31 Yong sangot berhuraq dalom me ngembﬂngkqn
ancangon penclltlcn Spekulﬁ51 torsebut depat nmemberikan”

arah tcnt;ng apa yang skan dltelltlc Langkah kerja  yang
demikian ﬁkwn diberi label PTDDO“lSl spekulatif, Korﬂngkqm_”
dimcksud dapqt nerupckan ‘ '

a) Prop05181 Ubama ( P.U ).

Prop08151 utama adalah pernygtcnn umin yon nene~.
rongkan segaln hal yeong diketahui, scbuah ge ncrbllsn51 .
sebuah pr0005151 yeng telah diterima oleh Para  ilmuwan,

suatu deskripsi yang cermot tentang 51tu131 kond1819 ten-
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teng sebuaﬁ‘tio:ifyang telah diterima secora luasy tenteng
bagaimone mencropkan suatu pengetohuan. \
-’ "

b)" Proposiéi Interaktif ( P.I ).

- Pfoposiéi interaktifiadalah sebush pernyatsan yang
dlungkppkqn S°p0rtl pTOpOSlSl utqnh, tapi berlswanan, ti-
dak, selurns dongﬂn prop03151 utama, Cetaton tenteng penge-

11qnnya,»ﬂtuu seguatu yﬂng dapat menimbulkan kesengsi-
on te‘ﬁ:ﬂng kebencran propos:l.s:l. utame. =

C) Prop051ﬂ1 opckalnt1¢ ( P 8y

_ Pr0905101 spekulatlx dblﬂh pr0p05181 yang menguji
téﬁ spékulqsi'ten%ahg kemungklnen penycbab terjadinya ke-

senjongen atou’ portentangan yﬂng mendeskr1p51kﬂn arah pe-

nelltlanf antaro prop05131 utama dan proposisi intorak -~
tifg“ﬁtég ‘&ebuah kalimat yong utuh tentang Puldﬂh, propom'

sigi dari inteﬂaktif adaiah—sqllnﬂ bersenyawa/bereaksi.
Y

o Bcntuk 1n1 ﬂkan lebih bany ak menfaatnya Jjika hubu-
nga antaru pr0p08181 ‘wbama dengon proposisi = interaktif
dlasum51k an nerupbkun bentuk umun dori kosenjongon atau
pertent?ngan atau’ komblnq51 dari keduanya. Setelah mong-

anglisis herba agal kemupgklnpn, Penelitian dalam bidan
Dendld_k“n Clark mencmukon tlgb belas model  yang dapat

r—
-

dlketengahkgﬂn° o ; 1_

v -
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BAGAN PERUMUSAN MASALAY

=
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Sebuah gencralisaei

Pernyataan para ilmu
wWan

" Deskripsi cermet ttg

-situcsi kondisi

Kebijakan yang telah
disetujul .

 S—

Tiori yong telaoh di-
terima / luas

Pernystoon yong sama
dng PU teopi isinya
berlawanan

( Tidek selaras dng PU

Cotatan ttg pengecu-~
clian/susctu yong do-
pat memberikon ke -
sangsioan thd. PU

Spekulosi kemungki -
nen terjadinys kesen
Jangan/pertentangan

-]
v

Proposisi yg meaguji

Mendiskripsikan orah
Pconelitian

Kalimat yong utuh ttg
kaidnh
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4) Pengecuallan provokatlf e }
2) Pembuktian yang berlaWaqqn ( confllctlng evidence )
5) Ketladaan ilmu pengetahuan (- knowledge ‘vood - ) kuranva
. nya pengetahuan gaat inid atau untuk masa yang akan-da~
tang. ﬁ',n'm- - L : S
4) Per*entangan antara kenyataan dan teori' atau tlorl dan'
' kenyatgan ( action - knowledge conflict ") ’
5) Pertentangan antara Sétu»kéﬁyataéh'deﬁgén“ Kenyatsan .
lain ( sctin - sction conflict ) .
6) Pertentangen qntar-a pnngetﬁhuan formal dengun peng -
ol aman - T '
7} Pertentangen antars tiori den perbuﬂtan ( actlon_tlo-
i conflict )’ ) 2 ' .
8). Pertenbﬂngqn antara ilmu renﬁetnhuﬁn dengaon tiori a-
tau tiori- dengan pengeuahuun S T _
3) “Pertentqngan antara tlorl ‘dengan tiori lainnya
10) Pertentengen ‘antera keblaukqn dcngan Elorl atau  Se =
baliknya : T e C
11) Pertentongen . -antara keblaakan dengan pnrbuqtﬁn atou
sebaliknys : ' e .
12) Pertentqngan antara suatu keblaakan dengon kebi gakan :
lain boik delam tingkat yﬁng Sdma, mupun padﬂ tlngknt
S yong berbeda.
1%3) -Pertentangan antara keblaakan dengnn pengetahuan dan
sebaliknya. R
Contoh perumusan masalah '}
1o Pengecuﬂllan Provokatif

EOkOIﬂhHSGkOth dlperkotaan dltan ai dengan murid -
murid yang dqtqng dari. 1oter bulﬂkpng soswﬂl cxonoml yang
rendzah, rendahnya moral ( semangat augng D; D'm'us tlpgélnyo
tingkat ketidakhadiran murid di sekolah don tlnggwnya +1ngm
kat kena kalwn remaja ( Proporsi Utama Yo A

Mesklpun dplqm proaentﬁso ybnv rendqh namun mﬂ51h
cukup besor jumlah sekol ‘hegékoloh perxotﬂan yang prStQSl—

nya di atos Tato-rate sbkoloh peﬂﬂEﬂ@%ﬁqﬂﬁﬁﬁﬁﬁﬁ“ﬂﬂﬁﬁmﬂaﬂeo-
' ' :HUP PADANG
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dan ketidak hodiran siswa pada. do crnye dapot menyebobkon
rendahnya prestasi belajar siswa (P . TI).

Prestnsi. siswa yang rendsh dopat discbaobkan  oleh
tingkeh loku pora pimpinon sckoloh, hubungsn sekolsh. de-.
ngan oreng tua murid, 'kesibuknn gp“u neng j;r di tempat
lein den peranlatan yeng kurong mema ( P .S ).

L e

é;ﬁKbnflik Antars Kenyatagn Dengen Ilmu,

‘Baat intervensi pendidiken snngﬁt bnlk dll.xsanaw
kan pada sact kanak-kanak masih dalan pricde ballt (bayi
umur limg tehun) (( P.U ). ' :

. Kurengnya turSCdlﬂ pola pendanasn yang 81st1mﬂtls,
kureng mantopnya ‘stander kemanpuan Buru-guru taman kanak-
kanak hempir seluruh tonch.air ( P.U ).

Hal ini depat saja terjadi perbedaan sistim nilai
yang dignut olch pard orong. tua, tidak . ndahys " kesediaan |
untuk meningkatkon biaya pendidiksen dalom bentuk - apapun,..
kurang mentapnys penelitisn-penclition dalam bidang ini
( P.S L‘Mmﬁﬁmﬂﬂ1mﬁmmmwm ' .

5. Fuﬁgsi Perumuéan_Masalah- . LI T

'Penekanan perumuson masalah penélitiﬂn adﬁlah Ke—
beradacon masnl nh penclltlan° Seben Tnya ‘suatu. masalﬁh pe~
nelitian yong utuh  harus’ dltulls agar. terpenuhi 3 (tlga)
fungsi berikut ini,

0. Penyusunan - untuk menyusun dun atﬂu leblh faktor yeng
saling borlntevak51, ynng mcnlmbulkﬂn kesongnngﬁn atau

kontrediksi s« ehingga dapat mvnlnbuTkun kesan  yang tl—

dele dlnarﬂpkﬁn ateu hasil” y.ng tldak diingini. o

b.. Teta hubungrn - Untuk ﬂcnghubungkﬂn masalah penelltl—
an kepada pokok punyebﬂbnyﬂ ( genural antoclndents Y,
miszlnya, hgl pendidikan, masyerakat, dun ilm penge-~

tehuan, B

1 r



A1

c. Pombulticn ~ Untuk me nbuktlkﬁn monfast, facdoh,  arti
perliu mcnelusurl masa -h‘penclltlun terscbut .

~ Setelah masqlqh penclltlﬂn dlsvsun, maka_.seorbng
anﬁlltl perlu mencari penycebab-masale hh pend 1iti an ‘tidek
timbul dalem keadazn - vacum ( ‘tenpe penyebab Y, tapl ber-
akar pada hal-hnl tbrtcntu, fa skbor’ yeng aungkin dﬁpﬂt diw
pertimbangkon odalah scjarah, tlorl, sosinl, budﬂya, ‘pen-—-
didiken dan ckonomia

AN . 1

PO,PENELAﬁHAN KEP&ST&KA@H e

Bila masmluh teldh dl”UMLSkPn moke keglata on  ber-
ikutnya ﬂﬂﬂlen moncarl tlorl—tlorl, konsﬂp-konsev dan ge-
neralisea 51~g nof3115981 yang dap t dlaedlkan 1n nd“s~n bu—
gi pcnclltlan yang nkan dllnkukan 1tu, Lundﬂsan harus dln
tegaskon gqr pcnelltlbn itu- mpmnuny i dasar yang  kokoh,
dan buken sokeder perbmtqn coba=c6ba. Untuk I‘.lond'lpﬂtkm
informasi berbagdi, hol “dimoksudkan itu ‘orang Herus ‘mola-
kuken penclaghen kcpustnkean, Memong -lobih dari separoh

glatﬂn dipergunakan untuk menbncq, karcn it bﬁhﬁn ba-
caan merupaken bahsgien. pcnun ﬁng popblltn yang essen-

-

sial. " e . : W

PR . et ' i v owtert

1, Tlorl den CuﬁbfﬂllSﬂSl Sobegw1 Pcdonan Dari Sunbbr Pe=

nulltlan ( Dalﬂm rengka munOpang nmasnlan penullt1 an ;o

Setiap® Denc11t19n yﬂn beftuju n untuK _mcpemukan
suatu pengctohuen - baru ate u menanwwh sosuatu pertanyéam;
selalu nunurlukﬁn pudomﬂn,»Pedoman ini berfungsi mcmpor;
mudah jeleo nnyﬁ-p nClltl“n dﬁn Sbbagul ‘pegangon pokok bogi
sipencliti, sesuoi dung.n fhng81 tlorl yoitu sebegal. ke
rongko pppelltleno" R { -

.o s
[ . £

leu Dcrk@nbang uCTUS, mﬁkL tlorl Jugg berkéembang
terus, tiori lama yong kureng bulk dig geati oleh tiori bao-
ru yong leébih scmpurna. | - A

Bl
]
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Kriteria untuk membedaken tiori yeng baik . dengon
yang kurang boik antaba laoin

Do Apakoh ticri torsebub nanbu menjelaskon penenunnupene—
nuan ynng penting dalem bidang yang LAibeliti 2.

b, fhpakah penjelasan itu dqpnt diboriken deagrn- tegas den
sccara sederhana ?,

¢. Apakch dengan p enjelogan itu dopat ditemukon sesuatu
yang baru 7. ]

Setiop tiori yeng “baru etnu mempu memp»r*aaam daya
porscpsi, daya Khgyel, den doys pikir. Tiga alat = memtol
manusia yong pkflu-dlﬂqah untuk mbmbawa sesyorbnb peneli-
ti kepada halmhql .yong tﬂrsonbunylo '

Dengﬂﬁ &cmikiﬂn fungsi tiori adalah; Pertama, mnon-
erlkﬁn krﬂngkﬁ kerja, untuk mengetur data dan keterangon-
ketcrnngan tertentu. Kedua, bebagal hipotesis' kerja yang

aken diuji kebenerannys dan ketepatonskitopstannya.

Untuk me¢nperoleh tiori, :'ene':u:'a‘-.lisz-:si-9 konsepm kori~
sep dinmeksud pede garis bhesa INya sumoor bﬁcaﬂn pcnolltl
dibednkan atos dug kelompok,:- yoltu 3 (a) ‘Sunber atuai umom,

(b) Sumber “2cuch kXhusus, Ilorlwtlor1=dan kouscP danﬂt Ai=
temuken dalom sumber ocuan unum yeng berwujud, buku ubuku
teks, ensyklopedd, monogrqph, ‘drn sejenisnya,t: encrallsu51—
mener3115351 dapat ditezrik dari hasil penelltlen torduhu-
lu yzng releven bagi maseloh yong sedang dlbﬂhﬂSb Hasi
penelitien terdahulu pade unumnys dapat ditomuken dalam
sumber acuen khusus yaitu kepustokaan yong berwujudq Jur—
nal, buletin ponelitinn, tesis, disertasi dan lain-lein,
Dalom padla itu dalem-mencari bohen bacaan pcrlu "diinrqt
bahwa bohan bzeaan perlu dipilih-pilih ( selektif ). Tidek
senua yang ditemuken l-lu ditelsah, Due kriteria yang por-
lu diperhatikan dalnm memilih bohan bacasn 3 (a) Prinsip
kemutakhifan_( Eecency )y (b) Prinsip relovansi (relevan

2)a
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L

Dori ticri-tiori 1tnu konsnp-kcqsep unun dilagkukan
penerincisn Etﬂﬂ.qnallbls nulﬂluL pen VaPhn ﬂeduktlf, Se=
dangXon dari hasilehzs8il” 97"311t1 4 Nilnkuken pemaduan a-
tau 51ntc91s dun "oner3115051'melélul penalaran induktif.
-Jllﬂkﬁkan sccara iternbif,

J daenbre s nE

Proses deluksi ‘den 1n”uk51wltj
uﬂn dari -deduksi dan 1n1ukﬂ1-§ﬂngﬂberulﬂnu ~uleng dihorap-

P

kan dopat dirumusken gﬂmaban “t&vhainp mosalah: yong telah
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wnling tﬁ*ﬂr taral

n
¥
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dirumuskon, yong p?llnw "'11111LD

T
_%1
kebenarannyso, Juwaban 1n11~h 4t e Ak adikon hipotesis pe-
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